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ABSTRACT

This study ains toanalyze the dfat o risk mamaganent and aginizaticnal cnmitment an prdilem finandngat PT. Bina A rtha V entura.
The populaticn f this study was all erploys d PT. Bim A rtha V entura taaling 60 pegde using saturated sampling tedhniques so that
the entire population was sampled. Data ware dlated thraigh dsavation and questicnaires using a Likat sale and amalyzed using
multife regessian with the hdp o SPSS 16.0. The results df the analysis showthat risk managarant has a positive and significant effet an
prdblem finandng This indicates that good risk mamagament can reduee the led  prddem finandng On the aher hand, arginizatianal
cammitment partially does nat show a positive and significant diet an prddem finandng However, simultancoudly, risk managament and
aginizational cmmitnent tagtha havea positive and significant diat on dfarts to prevent prddamatic fimandng This finding anfirns that
the crbimtion d dative risk managanmt and strang aganizational camnmitment antributes to redudng the risk o prdilamtic finandng
The indication d this study is the impatanee d synargy bawen camprehansive risk managamat and inaeasing erplojee canmitimant to
maintain the quality d the fimandng patfdioin the carpany.

Keywords: Risk Mamagamat, Organizational Canmitmet, PrddematicFinandng Bima A rtha V entura.
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PENDAHULUAN

Lembaga keuangan, khususnya perbankan, memiliki peran penting sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak yang memiliki surplus dana dengan pihak yang mengalami
kekurangan dana. Dalam fungsinya sebagai lembaga intermediasi, bank bertanggung jawab
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke sektor riil guna mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, bank juga dikenal sebagai agent of development
atau agen pembangunan.

Seiring berkembangnya perekonomian suatu negara, kebutuhan masyarakat terhadap layanan
keuangan pun semakin meningkat. Masyarakat modern cenderung melakukan berbagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin kompleks, salah satunya dengan mengembangkan
kegiatan usaha. Namun demikian, keterbatasan modal menjadi salah satu hambatan utama dalam
memulai atau mengembangkan usaha, sehingga mendorong masyarakat untuk mencari pembiayaan
melalui lembaga keuangan yang menawarkan syarat lebih fleksibel dan proses yang cepat.
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Peran sektor perbankan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi telah diakui oleh berbagai
kalangan. Menurut Jamilah (2018), perkembangan industri perbankan turut memengaruhi dinamika
perekonomian melalui pemahaman masyarakat yang semakin baik terhadap transaksi perbankan,
baik berupa pengiriman dana, peminjaman, maupun transaksi keuangan lainnya.

Dalam konteks ekonomi syariah, potensi pengembangan sektor ini semakin nyata. Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) telah menetapkan Masterplan Ekonomi
Syariah Indonesia 2019-2024 dengan fokus pengembangan di beberapa wilayah, antara lain Jawa
Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Barat (Bappenas, 2018). Berdasarkan data,
wilayah Jawa Barat menjadi wilayah dengan pangsa pembiayaan terbesar pada tahun 2019 sebesar
12,11%, meskipun menurun menjadi 11,77% pada tahun 2020. Di sisi lain, Aceh mengalami
lonjakan signifikan dalam pangsa pasar pembiayaan, meningkat dari 7,25% menjadi 11,59% dengan
jumlah kantor yang meningkat drastis.

TABEL 1.1. PERKEMBANGAN YWILAYAH POTENSI E KONOMI DI [NDONESIA

PDRB (%) Pangsa Jumlah NPF Sektoral tertinggi
Wilayah Pembiayaan Kantor (%)
©0) BUS

2019 2020 2019 2020 2019 2020 2020
JawaBarat (372 | -3.05 1211 | 11.77 310 304 (6.64 (konstruksi
Yogyakarta [5.48 | -3.07 1.04 | 098 46 44 9.20 (perdagangan)
Jawa Timur [5.00 | -2.84 8.27 7.96 207 208 8.47 (konstruksi)
Aceh 239 | -198 725 | 11.59 184 325 5.52 (pertambangan)
Sumbar 3.87 | -2.63 126 | 1.20 42 42 25.34 (sewa & jasa)
Kalsel 257 | 317 118 | 1.02 31 29 [21.35 (sewa & jasa)
Sulsel 595 | 155 | 162 | 163 ¥ 691 (ransportash
NTB 273 | -171 365 | 384 71 8  0.73 (perdagangan)

Sumber: Bappenas, Bps dan OJK 2024

Perlu dicermati bahwa tingkat risiko pembiayaan di berbagai wilayah turut memengaruhi
efektivitas penyaluran dana. Misalnya, wilayah Jawa Timur memiliki jumlah kantor terbanyak namun
mencatatkan Non-Performing Financing (NPF) tertinggi pada sektor konstruksi sebesar 847%.

Demikian pula di wilayah Nusa Tenggara Barat, meskipun terjadi peningkatan pangsa pembiayaan,
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pertumbuhan ekonomi justru mengalami penurunan dan NPF tertinggi tercatat pada sektor

perdagangan sebesar 6,73%.

Menurut Darmawi (2011:16-18), risiko yang dihadapi lembaga keuangan umumnya meliputi
risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional. Risiko kredit terjadi akibat kegagalan debitur
dalam memenuhi kewajibannya, yang diukur melalui indikator Non-Performing Loan (NPL).
Adapun risiko likuiditas diukur dengan indikator Loan to Deposit Ratio (LDR) yang mencerminkan
kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Dalam dunia bisnis yang penuh dengan dinamika dan ketidakpastian, manajemen risiko
menjadi aspek yang sangat penting, terutama bagi lembaga pembiayaan seperti PT. Bina Artha
Ventura. Risiko pembiayaan yang tidak dikelola dengan baik, seperti pembiayaan bermasalah, dapat
menimbulkan kerugian finansial yang signifikan serta mengancam keberlanjutan bisnis. Oleh sebab
itu, penerapan manajemen risiko yang mencakup identifikasi, analisis, evaluasi, dan pengendalian
risiko sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Salah satu strategi penting
dalam manajemen risiko adalah penerapan analisis kredit yang ketat, yang mencakup penilaian
terhadap kemampuan bayar calon debitur serta pemantauan kredit secara berkala.

Selain itu, penerapan kebijakan mitigasi risiko seperti restrukturisasi pembiayaan dan
diversifikasi portofolio sangat diperlukan guna mengurangi eksposur risiko yang berlebihan terhadap
segmen pasar tertentu. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan, PT. Bina Artha
Ventura perlu merumuskan strategi pembiayaan yang sejalan dengan prinsip kehati-hatian.
Peningkatan kebutuhan masyarakat akan pembiayaan modal usaha dan sistem pembayaran yang
fleksibel menuntut perusahaan untuk memiliki kebijakan yang mampu meminimalkan risiko gagal
bayar.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana efektivitas penerapan manajemen risiko di
PT. Bina Artha Ventura dalam mengurangi tingkat pembiayaan bermasalah, menilai strategi yang
telah diterapkan, serta memberikan rekomendasi guna memperkuat pengelolaan risiko dan
mendukung keberlanjutan bisnis perusahaan. Hal ini penting mengingat pembiayaan bermasalah
memiliki dampak langsung terhadap stabilitas keuangan perusahaan dan keberlanjutan layanan
kepada nasabah.

Lebih lanjut, Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 25 menyatakan bahwa
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan berdasarkan kesepakatan
antara bank dan pihak yang dibiayai, dengan kewajiban pengembalian dana tersebut dalam jangka
waktu tertentu Oleh karena itu, setiap realisasi pembiayaan harus disertai dengan pemantauan dan
pengawasan yang ketat agar tidak menimbulkan permasalahan pembiayaan di kemudian hari.
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Dengan demikian, manajemen risiko bukan hanya menjadi kewajiban legal, tetapi juga
kebutuhan strategis dalam mendukung keberlangsungan operasional perusahaan pembiayaan.
Kegagalan dalam menganalisis risiko kredit secara menyeluruh, lemahnya sistem pemantauan kredit,
serta keterbatasan kebijakan mitigasi risiko merupakan beberapa kendala yang masih dihadapi dan
perlu mendapatkan perhatian dalam perumusan strategi manajemen risiko yang komprehensif dan

berkelanjutan.

Manajemen risiko merupakan elemen krusial dalam industri keuangan, terutama bagi
perusahaan yang menyediakan layanan pembiayaan seperti PT. Bina Artha Ventura Dalam dunia
bisnis yang semakin kompleks dan penuh dengan ketidakpastian, risiko pembiayaan menjadi salah
satu tantangan utama yang harus dihadapi oleh perusahaan, terutama yang bergerak di sektor jasa
keuangan dan pembiayaan. Pembiayaan bermasalah (non-performing financing) dapat menyebabkan
kerugian finansial yang signifikan jika tidak dikelola dengan baik, terutama karena berbagai faktor
seperti ketidakmampuan debitur membayar, ketidaktepatan dalam penilaian kredit, serta perubahan
kondisi ekonomi yang tidak terduga, seperti inflasi, resesi, atau perubahan regulasi pemerintah.

Jika tidak ada sistem mitigasi risiko yang efektif, perusahaan dapat mengalami peningkatan
rasio kredit bermasalah, yang pada akhirnya dapat menghambat operasional, menurunkan
profitabilitas, bahkan mengancam keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
penerapan strategi manajemen risiko yang mencakup identifikasi, analisis, evaluasi, dan pengendalian
risiko sangat diperlukan untuk memastikan stabilitas keuangan dan kelangsungan usaha. Manajemen
resiko sangat dibutuhkan untuk menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah di perusahaan PT.

Bina Artha Ventura.

Sementara Manajemen Resiko sendiri merupakan suatu proses atau serangkaian usaha yang
dapat membentangi, mengatur, dan mengendalikan resiko yang muncul dalam operasional.
Manajemen resiko berfokus pada identifikasi dan solusi yang sepatunya bersifat terus menerus dalam
pengembangan proses kerja strategi organisasi menyeluruh dan pengimplementasian strategi.

Manajemen resiko harus ditujukkan untuk mengatasi masalah selaras dengan teknik yang di
pakai untuk menjalankan kegiatan masa lalu, sekarang dan masa depan dalam organisasi Faktor
eksternal seperti inflasi, kenaikan suku bunga, perubahan kebijakan pemerintah, atau ketidakstabilan
ekonomi juga dapat mempengaruhi kemampuan pelanggan dalam membayar cicilan, dan jika
perusahaan tidak memiliki strategi adaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi, maka risiko
pembiayaan bermasalah akan semakin meningkat.

Selain itu, kurangnya kesadaran dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajiban
pembayaran tepat waktu juga menjadi masalah. Kurangnya edukasi mengenai konsekuensi
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keterlambatan pembayaran dapat menyebabkan kurangnya kerpercayaan owner terhadap nasabah.
Tidak hanya itu, keterbatasan teknologi dalam manajemen risiko juga menjadi tantangan, di mana
perusahaan yang belum menerapkan sistem teknologi informasi yang memadai dapat mengalami
kesulitan dalam memantau transaksi, serta mengelola data secara akurat, yang pada akhirnya dapat
menghambat efektivitas pencegahan pembiayaan bermasalah. Terakhir, kurangnya koordinasi antar

departemen dalam penerapan manajemen risiko juga menjadi hambatan.

Koordinasi yang baik antara tim marketing, tim keuangan, serta tim pengelolaan risiko sangat
diperlukan, karena jika komunikasi antar divisi tidak efektif, pengambilan keputusan terkait mitigasi
risiko bisa menjadi lambat dan kurang optimal. Semua permasalahan ini perlu dianalisis lebih lanjut
agar perusahaan dapat meningkatkan efektivitas penerapan manajemen risiko dalam mencegah
pembiayaan bermasalah dan menjaga stabilitas keuangan serta kelangsungan bisnisnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Pengumpulan dan penyusunan
data disertai dengan analisis variabel-variabel yang terlibat.Menurut Manullang, (2019:67), “populasi
adalah kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan
sumber dari data yang diperlukan”. Adapun populasi sasaran dalam penelitian ini adalah 60 jumlah
orang karyawan PT. Bina Artha Ventura. Menurut Sugiyono (2020) sampling jenuh merupakan
sebuah teknik pengambilan atau pengumpulan sampel pada suatu populasi, bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang
atau keseluruhan karyawan hal ini berdasarkan penggunaan teknik sampling jenuh dimana populasi
pada penelitian ini sebanyak 60 orang jumlah karyawan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang digunakan adalah Observasi, menurut
(Sugiyono, 2019:203)mengungkapkan observasi adalah proses yang terdiri dari proses pengamatan
dan pencatatan pada fenomena yang terdapat pada objek pengamatan. Tujuan observasi
adalah untuk menunjukkan aktivitas yang terjadi, orang yang terlibat, dan makna kejadian dari
perspektif mereka yang meliputi kondisi memapuan kerja, motivasi dan kinerja pegawai.

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik
(Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Regresi Linier Berganda, Uji
Hipotesis (Uji t, Uji F, Uji Determinasi)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas

terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih

variabel bebas. Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:.

Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) 4.543 1.491 3.046 004
Mnj_Resiko 781 119 0.549 001
Komitmen_Org 016 109 0.149 882

a. Dependent Variable: Pencegahan Biaya Bermasalah
Sunber : Hasil Pengdahan SPSS (2025)
Berdasarkan tabel 1tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut : Y = 4.543 + 0.781 X1
+016X2+ e

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

1. Konstanta (a) = 4.543 menunjukkan harga konstanta di mana jika nilai seluruh variable bebas
bernilai nol, maka pembiayaan bermasalah yaitu sebesar 4.543.

2. Koefisien regresi manajemen risiko (X1) sebesar 0.781, artinya jika Manajemen Risiko

ditingkatkan satu-satu maka Pembiayaan Bermasalah juga akan meningkat sebesar 0.781.

3. Koefisien regresi komitmen organisasi (X2) sebesar 0.016, artinya jika komitmen organisasi
ditingkatkan satu-satu maka pembiayaan bermasalah juga akan meningkat sebesar 0.016.
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan

terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat

dilihat nilai F yakni pada nilai probabilitasnya”.

Table 2. Uji Simultan

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 675.902 2 337.530 63.504 .001*
Residual 305.124 57 5.353
Total 980.183 59
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ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 675.902 2 337.530 63.504 .001*
Residual 305.124 57 5.353
Total 980.183 59

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Manajemen Resiko

b. Dependent Variable: Pencegahan Pembiayaan Bermasalah
Sunba : Hasil Pangdahan SPSS (2025)

Berdasarkan table di atas dapat dilihat diperoleh nilai F,;,,, > F 4 (63.054> 2.08) dan nilai
signifikasi 0.01 < 0.05, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya
variabel manajemen risiko dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah

Uiji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah
variabel bebas dengan sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai

probabilitasnya.
Table 3. Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 4.543 1.491 3.046 004
Mnj_Resiko 781 119 0.549 001
Komitmen_Org 016 109 0.149 882

a. Dependent Variable: Pencegahan Biaya Bermasalah
Sunbar : Hasil Pengdahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 5.18 diatas dapat dilihat bahwa: nilai t;,,,
sebesar 6.549. Karena nilai t hitung > t tabel (6.549 > 1.672) dan nilai signifikasi 0.001 < 0.05,

variabel Manajemen Risiko

sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima
yaitu Manajemen Risiko secara parsial berpengaruh positif dan signifikan Pembiayaan Bermasalah
pada PT. Bina Artha Ventura;nilai t hitung variabel beban kerja sebesar 2.851. Karena nilai t hitung
> t tabel (0.149 < 1.672) dan nilai signifikasi 0.882 < 0.05, sehingga H1 diterima dan HO ditolak.
Artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini tidak diterima yaitu variabel komitmen
organisasi secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Variabel Manajemen Resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah di
Perusahaan Bina Artha Ventura, Variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan bermasalah pada Perusahaan Bina Artha Ventura dan Variabel Manjemen Resiko
dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap usaha untuk mengatasi

Pembiayaan Bermasalah di Perusahaan Bina Artha Ventura.
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